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Abstrak. Aksara nusantara merupakan warisan peradaban yang menjadi bukti kemajuan
Indonesia dari masa ke masa. Dalam penelitian ini, penulis menganalisis potensi
digitalisasi aksara nusantara dengan mengidentifikasi kebutuhan dari berbagai sektor,
seperti industri, pemerintah, akademisi, maupun masyarakat pengguna. Dalam
menganalisis potensi digitalisasi aksara nusantara, penulis menggunakan pendekatan
sirkuit budaya untuk melihat bagaimana aksara nusantara merepresentasikan budaya.
Penelitian ini menghasilkan pengayaan kurikulum MBKM, terutama bidang desain
komunikasi visual, industri kreatif, serta rekayasa perangkat lunak.

Kata kunci: Digitalisasi Aksara Nusantara, Analisis SWOT, Strategi Pengayaan
kurikulum, Kurikulum MBKM

Abstract. Nusantara script is a heritage that is evidence of Indonesia's civilization’s
advancement from time to time. In this research, the authors analyze the potentials of
digitizing the Nusantara script by identifying the needs of various sectors, such as industry,
government, academia, and the user community. In analyzing the potentials of digitizing
the Nusantara script, the authors use a cultural circuit approach to see how the script
represents culture. This research resulted in the enrichment of the MBKM curriculum,
especially in the fields of visual communication design, creative industries, and software
engineering.

Keywords: Nusantara Script Digitization, SWOT Analysis, Curriculum enrichment
strategy, MBKM Curriculum

1 Pendahuluan

Merdeka Belajar Kampus Merdeka merupakan program kebijakan yang dikeluarkan oleh
Menteri Pendidikan Kebudayaan pada tahun 2020. Kebijakan ini berlaku bagi mahasiswa
dengan memberikan kesempatan atau membebaskan mahasiswa untuk belajar di luar kampus
selama 3 semester. Kebijakan ini bertujuan agar lulusan dari perguruan tinggi memiliki soft
skills dan hard skills yang baik, sehingga mereka mampu dan siap bersaing di dunia kerja
(Purwanti, 2021). Lulusan perguruan tinggi diharapkan siap menjadi calon pemimpin masa
depan berbekal keunggulan dan kepribadian yang relevan dengan kebutuhan dan perkembangan
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zaman. Pelaksanaan MBKM telah mengubah paradigma kurikulum berbasis konten yang kaku
menjadi kurikulum berbasis hasil yang adaptif dan fleksibel yang bertujuan untuk
mempersiapkan siswa menjadi lulusan yang mandiri. Belajar adalah proses interaksi mahasiswa
dengan lingkungan pendidikan, baik dosen maupun sumber ilmu, secara terencana dan
menghasilkan perubahan perilaku baru. Pembelajaran dapat dilihat dari tiga aspek, yaitu input,
proses, dan hasil, sedangkan hasil belajar dapat dibagi menjadi dua bentuk, yaitu output dan
outcome. Kerjasama dengan mitra dari luar kampus yang mengikutsertakan dosen dalam
pembinaan dan kegiatan akademik akan meningkatkan kompetensi. Adapun inovasi
pembelajaran dilakukan untuk membekali siswa dengan keterampilan memecahkan masalah,
berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan kepedulian, melalui berbagai metode pembelajaran
yang inovatif, termasuk pembelajaran pemecahan kasus dan tim berbasis proyek (Restu, dkk.,
2022).

Tujuan Khusus penelitian ini adalah untuk menemukan strategi dalam rangka meningkatkan
minat belajar aksara nusantara dan sebagai program pengayaan kurikulum MBKM, terutama
dalam bidang riset, magang, dan proyek independen. Studi kelayakan penelitian ini akan
menguji standardisasi aksara Sunda, Jawa, dan Bali, sebagai salah satu program pengayaan pada
kurikulum MBKM. Selain itu, peneliti merupakan salah satu pengusul standar aksara Nusantara
dan berkompenten dalam bidang penelitian ini. Skema penelitian ini sesuai dengan Renstra
Perguruan Tinggi yang berperan aktif , memiliki kepedulian, mandiri, kreatif, dan inovatif,
dalam memajukan Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni (IPTEKS) yang berbudaya,
berakhlak, serta bermanfaat bagi pengembangan dunia pendidikan di Indonesia menuju
excellent teaching university. Penelitian ini diharapkan akan menghasilkan pengayaan
kurikulum MBKM, terutama di bidang desain komunikasi visual, industri kreatif, dan rekayasa
perangkat lunak, baik dalam bidang riset mahasiswa, magang, maupun proyek independen.

Penelitian ini dilaksanakan di Bali dengan bantuan dari beberapa pihak, yakni komunitas
Wikimedia Denpasar, Penyuluh Bahasa Bali, dan perusahaan pembuat font. Diskusi yang
dilakukan bersama komunitas-komunitas tersebut bertujuan untuk menggali potensi aksara
Nusantara dalam mendukung kurikulum MBKM dengan cara mengidentifikasi kebutuhan dari
berbagai sektor, seperti industri, pemerintah, akademisi, maupun masyarakat pengguna. Peneliti
akan menggunakan pendekatan sirkuit budaya dalam menganalisis potensi digitalisasi aksara
nusantara untuk melihat bagaimana aksara nusantara merepresentasikan budaya dan keuntungan
yang dibawa jika menjadi program pengayaan kurikulum MBKM, khususnya bagi program
studi Desain Komunikasi Visual. Pendekatan ini melihat aspek-aspek yang berkaitan dengan
peredaran produk budaya di tengah masyarakat yang muncul dalam teori sirkuit budaya.
Terdapat 5 elemen budaya yang dikaji dalam pendekatan ini, yaitu regulasi, produksi, konsumsi,
representasi, dan identitas, untuk mengungkap kelebihan dan kelemahan yang dimiliki, sebagai
dasar dari potensi digitalisasi aksara nusantara sebagai komoditas budaya (Leve, 2012).

2 Metode

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi digitalisasi aksara nusantara yang dikaji
secara rinci dengan cara mengidentifikasi kebutuhan dari berbagai sektor, seperti industri,
pemerintah, akademisi, maupun masyarakat pengguna. Pendekatan sirkuit budaya digunakan
untuk melihat kelebihan dan kelemahan digitalisasi aksara sebagai potensi dasar untuk menjadi
program pengayaan kurikulum MBKM, khususnya bagi program studi Desain Komunikasi
Visual. Sirkuit budaya merupakan suatu pendekatan untuk mempelajari artefak dan komoditas
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budaya dengan mengkaji 5 elemen penting yang digunakan untuk memaknai suatu komoditas
di tengah masyarakat. Kelima elemen tersebut yaitu representasi, identitas, produksi, konsumsi,
dan regulasi (du Gay, dkk., 2013). Proses analisis harus mempertimbangkan kelima elemen
tersebut secara utuh agar dapat memahami secara mendalam suatu komoditas budaya. Elemen
representasi merupakan konstruksi objek di masyarakat yang akan membentuk identitas yang
berkorelasi dengan sistem produksi dan konsumsi yang memengaruhi regulasi di tengah
masyarakat. Melalui pendekatan sirkuit budaya, dapat digali kekuatan dan kelemahan dari suatu
objek sebagai komoditas budaya.

/ —

Regulation *| Production
Consumption Representation
S~ A

Gambar 1. Bagan sirkuit budaya

Seperti terlihat pada gambar 1, terdapat lima elemen yang saling terkait dan berkorelasi
dalam sirkuit budaya. Peletakan posisi dari lima elemen ini tidak diatur dan bersifat rigid karena
pada akhirnya, setiap elemen akan saling memengaruhi dan dipengaruhi oleh elemen lainnya
(du Gay, dkk., 2013). Proses yang terjadi dalam sirkuit budaya akan dapat mengungkap
kekuatan dan kelemahan suatu produk, terutama sebagai bagian dari program pengayaan
kurikulum. Leve berargumen bahwa sirkuit budaya dapat digunakan untuk mengkaji konstruksi
artefak budaya sebagai komoditas pendidikan (Leve, 2012).

Data penelitian didapatkan dari studi banding, observasi, wawancara ahli, dan kuesioner
untuk melihat peta potensi secara utuh. Studi banding akan dilakukan dengan Komunitas
Wikimedia Denpasar, Komunitas Penyuluh Bahasa Bali dan perusahaan pembuat dan penjual
huruf (font), serta melakukan observasi terhadap pengguna kurikulum aksara Nusantara.
Wawancara dilakukan terhadap anggota pengusul standar aksara Nusantara. Skema penelitian
ini juga disesuaikan dengan Renstra Perguruan Tinggi, dalam hal ini Universitas Indraprasta
PGRI, yang berperan aktif, memiliki kepedulian, mandiri, kreatif dan inovatif dalam
memajukan llmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni (IPTEKS) yang berbudaya, berakhlak, serta
bermanfaat bagi pengembangan dunia pendidikan di Indonesia menuju excellent teaching
university. Penelitian ini diharapkan akan menghasilkan program pengayaan kurikulum
MBKM, terutama di bidang Desain Komunikasi Visual, industri kreatif, serta rekayasa
perangkat lunak, baik dalam bidang riset mahasiswa, magang, maupun proyek independen.
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3 Hasil dan Pembahasan

Kebijakan MBKM menerapkan kurikulum yang disesuaikan dengan program Hak Belajar
Tiga Semester di luar Progam Studi, sehingga dapat memfasilitasi mahasiswa dalam
mengembangkan potensi dan kemampuan yang mereka miliki. Tujuan dari kebijakan ini adalah
untuk meningkatkan keterampilan dan kompetensi mahasiswa sebagai calon lulusan sarjana
yang tanggap dalam menghadapi permasalahan perkembangan zaman. Di samping itu, untuk
menyiapkan lulusan yang handal dan memiliki kemampuan sesuai kebutuhan di era disrupsi,
serta memiliki karakter dan kepribadian yang positif sebagai calon pemimpin masa depan
(Maghfiroh dan Soleh, 2022). Kampus merdeka memberikan kesempatan kepada mahasiswa
untuk mengasah kemampuan sesuai bakat dan minat melalui praktik langsung dalam dunia kerja
sebagai upaya mempersiapkan karier di masa mendatang (Vhalery, 2022). Penerapan kebijakan
kurikulum MBKM memiliki dampak yang salah satunya adalah adanya restrukturisasi
kurikulum untuk mengadopsi dan merespons program kebijakan MBKM. Program studi pada
masing-masing perguruan tinggi harus melakukan peralihan dan migrasi menuju kurikulum
MBKM. Implementasi kurikulum MBKM harus dirumuskan secara maksimal karena akan
melibatkan mitra di luar kampus (sebagai pengguna lulusan) untuk menghasilkan lulusan yang
memiliki kompetensi (Sopiansyah dan Masruroh, 2021).

Digitalisasi aksara Nusantara dapat digunakan sebagai media pembelajaran pada berbagai
sistem operasi, salah satunya Android. Sistem operasi ini dapat dikembangkan untuk
mendukung media pembelajaran interaktif berbasis budaya (Habibah, dkk., 2020). Pendekatan
sirkuit budaya digunakan untuk melihat kelebihan dan kelemahan digitalisasi aksara Nusantara
sebagai potensi dasar untuk menjadi program pengayaan kurikulum MBKM, serta untuk
menggali faktor internal yang dimiliki aksara Nusantara sebagai komoditas budaya. Sirkuit
budaya akan melihat konstruksi internal suatu komoditas dan mengidentifikasi keterkaitannya
antara kekuasaan dan politik, ekonomi dan konsumsi, representasi, dan identitas komoditas [3].
Kelebihan dan kelemahan tersebut kemudian akan didiskusikan sehingga memberikan dasar
pemikiran untuk pengembangan strategi dan melihat potensinya sebagai program pengayaan
kurikulum MBKM.

REPRESENTATION

Nusantara Script

REGULATION IDENTITY
SN Standardization Local Culture
CONSUMPTION PRODUCTION
Local Users Y— Script Digitization

Gambar 2. Sirkuit Budaya Aksara Nusantara
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Gambar 2 menunjukkan rangkaian sirkuit budaya aksara Nusantara. Representasi adalah
konstruksi yang menggambarkan atau mendeskripsikan sesuatu. Dalam pengertian ini, aksara
Nusantara sebagai teks merupakan bentuk representasi, yang mewakili seluruh sirkuit budaya
di bawah lanskap identitas, regulasi, produksi, dan konsumsi. Aksara Nusantara
merepresentasikan identitas budaya lokal yang tertanam di dalam aksara. Aksara Jawa misalnya,
merepresentasikan identitas budaya Jawa, sedangkan aksara Bali merepresentasikan identitas
budaya Bali. Namun, selain identitas, aksara Nusantara juga merepresentasikan aspek produksi
dari digitalisasi aksara dalam bentuk font unicode, yang merupakan konsumsi pengguna dengan
regulasi dalam bentuk standardisasi SNI. Masing-masing aspek juga berkorelasi satu sama lain,
misalnya digitalisasi naskah pada aspek produksi sangat dipengaruhi oleh regulasi yang
dilakukan dalam bentuk standardisasi SNI, yang pada gilirannya memengaruhi konsumsi
pengguna dan menciptakan rasa identitas bersama. Dengan menggunakan sirkuit budaya, kita
dapat melihat faktor internal naskah Nusantara berupa kelebihan dan kelemahan. Kelebihan
tersebut adalah bentuk aksara Nusantara yang beragam yang menunjukkan keberagaman
identitas budaya, sedangkan kelemahannya adalah minimnya standardisasi SNI, produksi, dan
literasi masyarakat sebagai pengguna aksara Nusantara menurut wawancara dengan Dewa
Ayu Carma Citrawati (8 Oktober 2022).

4 Simpulan

Berdasarkan analisis yang dilakukan menggunakan pendekatan sirkuit budaya, aksara
Nusantara memiliki potensi yang besar untuk dijadikan program pengayaan kurikulum MBKM
karena kelebihannya sebagai representasi identitas budaya dengan pasar pengguna yang luas,
meskipun memiliki kelemahan, seperti kurangnya produksi dan penggiat aksara. Hal ini
membuka peluang bagi kurikulum MBKM untuk mendorong mahasiswa agar melakukan
digitalisasi aksara sesuai permintaan industri yang meningkat karena adanya kebutuhan akan
konten lokal yang belum banyak digali.

Tahapan selanjutnya adalah penyelesaian pengumpulan data tambahan melalui diskusi
kelompok penggiat aksara dan melakukan analisis untuk dituangkan dalam bentuk luaran. Hasil
observasi dan wawancara, dalam bentuk luaran-luaran, dapat dijadikan rekomendasi dalam
menerapkan kurikulum MBKM. Dengan melakukan pemetaan potensi maka akan membukakan
kesempatan bagi aksara Nusantara untuk dapat dijadikan sebagai salah satu program yang
diterapkan pada kurikulum MBKM dalam bidang penelitian, riset, magang, proyek independen,
serta KKN tematik, sehingga mahasiswa memiliki kemampuan dan daya saing dengan
penguatan pada konten lokal.
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